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Abstract: The riwayah of Qalun and Warsy is a way of reading the Qur‟an that is 

widely circulated in Indonesian society with various differences. Unfortunately, people 

are not very familiar with the various ways of reading the Qur'an, even if they hear the 

reading of the Qur'an that is different from their habit, they will judge it as something 

foreign. From this phenomenon, it is necessary to explain to the public the procedures 

for reading the Qur'an from the riwayah of Qalun and Warsy, so that there will be no 

suspicion when they hear a different way of reading the Qur'an. The results show that 

there are many differences in the Qalun and Warsy qirãat contained in the ash-Shaff 

surah, there are 12 differences in terms of the manhaj qiraat. 4 differences in the (Ũshul) 

Qalun qiraat section and 10 differences in the Warsy qirat (Ushul) section. There are 

also 2 differences in the (Farsy al-huruf) section of the Qalun qiraat and there is 1 

difference in the (Farsy al-huruf) section of the Warsy qiraat. The author also found 40 

places in the whole of Surah al-Shaff which have different readings, for Qalun there are 

24 different places and Warsy has 28 different places, so that the Qur'an cannot be read 

with only one version of qiraat. 
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Abstrak: Riwayat Qalun dan Warsy merupakan cara baca al-Qur‟an yang banyak 

beredar dalam masyarakat Indonesia dengan berbagai perbedaan yang ada. Sayangnya 

masyarakat tidak begitu familiar dengan beragam cara baca al-Qur‟an, bahkan jika 

mereka mendengar bacaan al-Qur‟an yang berbeda dari kebiasaan, akan menilai hal itu 

sebagai sesuatu yang asing. Dari fenomena ini perlu dijelaskan kepada masyarakat tata 

cara bacaan al-Qur‟an riwayat Qalun dan Warsy, sehingga tidak akan muncul rasa 

curiga ketika mendengar car abaca al-Qur‟an yang berbeda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa banyak perbedaan qiraat Qalun dan Warsy yang terdapat dalam 

surah ash-Shaff, terdapat 12 perbedaan dari segi manhaj qiraat. 4 perbedaan pada 

bagian (Ushul) qirãat Qalun dan 10 perbedaan pada bagian (Ushul) qirãat Warsy. 

Terdapat juga 2 perbedaan pada bagian (Farsy al-huruf) qirãat Qalun dan ada 1 

perbedaan pada bagian (Farsy al-huruf) qiraat Warsy. Penulis juga enemukan 40 

tempat pada keseluruhan surah ash-Shaff yang berlaku perbedaan bacaan, bagi Qalun 

mempunyai 24 tempat perbedaan dan Warsy mempunyai 28 tempat perbedaan, 

sehingga al-Qur‟an tidak dapat dibaca dengan satu versi qirãat saja. 

Kata Kunci: Qiraat, Qalun, Warsy, Nafi’ 
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Pendahuluan 

Ilmu qirãat adalah salah satu cabang ilmu al-Qur‟an yang perlu diberi 

perhatian serius, karena ilmu ini merupakan sumber pengambilan cara baca al-

Qur;an (qirãat) dari sejak penurunan wahyu hingga saat  kini, ilmu qirãat senantiasa 

dijaga, dipelajari, dikembangkan oleh ulama yang secra berkesinambungan.
1
 Manna 

Khalil al-Qattan dalam kitabnya ada menjelaskan tentang tujuh imam qirãat yang 

terkenal sebagai ahli dalam qirãat seluruh dunia, antara imam-imam yang 

disebutkan adalah Abu „Amr, Nafi‟, „Asim, Hamzah, al-Kisa‟i, Ibn „Amir dan Ibn 

Kasir. Akan tetapi di samping itu para ulama‟ memilih pula tiga orang imam qirãat 

yang qirãatnya dipandang sahih dan mutawatir. Mereka adalah Abu Ja‟far Yazin, 

Ya‟qub dan Khalaf. Kesemua sepuluh imam yang tertulis ini adalah imam-imam 

qirãat.
2
 Setiap imam yang di sebutkan namanya dalam kitab Manna Khalil al-Qattan 

memiliki dua murid. Murid-murid bagi setiap imam qirãat yang mengembangkan 

bacaan qirãat yang telah mereka pelajari pada sepuluh imam qirãat.
3
 

Ilmu qirãat dianggap asing oleh masyarakat Melayu Islam kerana ia tidak 

dimasyhurkan di negara kita, sedangkan ia berkembang luas pada zaman Rasulullah 

Saw dan selepasnya. Sebenarnya ilmu qirãat bukannya satu ilmu yang asing bagi 

umat Islam khususnya di Indonesia dan maupun di seluruh dunia. Bahkan al-Qur‟an 

yang dibaca sekarang adalah qirãat tetapi masyarakat Muslim kita belum 

mengetahuinya. Sebagaimana al-Qur‟an dan qirãat adalah satu kombinasi yang 

tidak dapat dipisahkan, begitu juga pada ilmu tajwid. Ini bermakna qirãat dan tajwid 

itu adalah bagian dari al-Qur‟an. Maksudnya jika seseorang itu membaca al-Qur‟an 

tanpa bertajwid, ia tidak dinamakan al-Qur‟an, juga tidak menjadi suatu ibadah, 

bahkan ia berdosa di sisi syara‟.
4
  

Pada zaman Rasulullah, ia membacakan kepada sahabat-sahabat-Nya dengan 

tujuh huruf. Maka berlaku keberagaman dalam bacaan setiap para sahabat dan 

bertebaranlah para sahabat di dalam menyebarkan kalimah tauhid ini di seluruh 

pelosok dunia. Disebabkan keberagaman inilah, maka generasi tabi‟in juga 

                                                           
1
 Mohd Nazri Abdullah, Manhaj Qiraat Tujuh Beserta Dalil Imam al-Syatibi, (Kuala Lumpur: 

Pustaka Salam Sdn. Bhd, 2007), 1. 
2
 Mohd Nazri Abdullah, Manhaj,  248-249. 

3
 Mohd Nazri Abdullah, Manhaj,  5-6. 

4
 Zuhdi Ismail, “Al-Qiraah Al-Qur‟aniyah Dan Lahajat Al-„Arabiyah,” Jurnal Darul Quran 16 

(2012). 
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mengalami perkara yang sama hasil dari penyebaran para sahabat Nabi Saw bacaan-

bacaan tersebut. Begitulah seterusnya sehingga sampai ke zaman imam-imam yang 

agung dan mereka telah menyusun semula ilmu qirãat dan mengembangkannya 

dengan lebih tersusun.
5
 

Data muktahir menunjukkan bahwa mayoritas kaum Muslim di dunia 

membaca al-Quran sesuai dengan artikulasi yang diajarkan madzhab Imam „Ashim 

riwayat Hafsh, sekalipun ada sebagian kecil komunitas Muslim di dunia yang 

membaca al-Qur‟an sesuai dengan madzhab Imam Nafi‟ riwayat Warsy atau qirãat 

Abu „Amr riwayat Duri. Fenomena ini cukup menarik untuk disorot sekalipun 

menjadi keprihatinan tersendiri. Bagaimana mungkin dari sepuluh imam madzhab 

qirãat dan dua puluh perawi qirãat yang mutawatir, bahkan semula menjadi bacaan 

al-Qur‟an di sentra-sentra keislaman, ternyata tidak lagi populer di tengah 

komunitasnya sendiri. Apakah ini merupakan cerminan nyata ketidak mampuan 

umat Muslim untuk melestarikan tradisi intelektual mereka.
6
 Dari permasalahn ini, 

penulis ingin mengkaji, bagaimana sebenarnya manhaj riwayat Qalun dan Warsy, 

dan bagaimana perbedaan dan persamaan riwayat Qalun dan Warsy dalam surah Al-

Shaff. 

 

Manhaj Qiraat Qalun
7
 

a. Membaca Basmalah antara dua surah kecuali antara surah al-Anfal dan at-

Taubah 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Basmalah: 

 سٕت (ِٚبسًّ ب١ٓ سٛسح١ٓ )ة

b. Pada kalimat ) ِبٌه ( di dalam surah al-Fatihah, Qalun menghazafkan alif 

menjadi) ٍِه (. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran: 

 اطش ا٠ٚٗ )ْ( ِٚبٌه ٠َٛ اٌذ٠ٓ )س(

                                                           
5
 Muhammad Arshad dan Mohamad Nahi Mohamed Hasbullah, Pengenalan  Ilmu Qiraat, 

(Mesir: Al-I‟lam Publisher, 2009),  25. 
6
 Wawan Djunaedi, Sejarah Qiraat al-Qur’an di Nusantara, Sejarah Qiraat al-Qur’an di 

Nusantara, Cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Stainu, 2008), xxi. 
7
 Mohd Nazri Abdullah, Manhaj, 16-23. 
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c. Membaca dengan silah mim jama’ ketika wasal (bersambung) sahaja dengan 

dua wajah. Wajah pertama biasa (sukun) dan wajah yang kedua (silah). Contoh: 

( ْ) ػ١ٍىُ  di baca dengan ) ػ١ٍىّٛا (. Sekiranya selepas mim jama’ ada huruf 

hamzah Qata’ ) ء ( maka riwayat Qalun akan membaca silah mim jama’ dengan 

2 dan 4 harakat. Contoh: ُٙءأٔزسحُٙ( ْ)ػ١ٍ  dibaca dengan )ُٙػ١ٍّٙٛآ ءأٔزسح(. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran:  

 بخخ١١شٖ جلاٚطً ضُ اٌجّغ لبً ِذشن          دساوب )ٚلبٌْٛ( 

d. Pada hukum mad munfasil, Qalun membaca dengan dua wajah. Wajah pertama 

dibaca dengan لظش (2 harakat) dan wajah yang kedua dengan حٛسظ (4 harakat).  

Dalil mad munfasil dalam Bab Mad Wal Qasr: 

 ٌمٝ اٌّٙض طٛلاارا أٌف أٚ ٠بء٘ب بؼذ وسشة           أٚ اٌٛاٚ ػٓ ضُ 

e. Pada hukum mad muttasil, Qalun membaca dengan حٛسظ (4 harakat). 

Dalil mad muttasil dalam Bab Mad Wal Qasr: 

 فبرا ٠ٕفظً فبٌمظش )ة(ادسٖ طبٌبب      بخٍفّٙب

f. Pada satu kalimat yang mempunyai 2 huruf hamzah Qata‟ ) ء (, maka Qalun 

akan membaca dengan tashil pada huruf hamzah Qata‟ yang kedua dan idkhal 

pada huruf hamzah Qata‟ yang pertama. Contoh: ) ُٙأئزا ( ,) ءأٔزسح ( dan  )ُأإٔبئى(. 

Dalil tashil dalam Bab Hamzataini Min Kalimah: 

 ٚحس١ًٙ أخشٜ ّ٘ضح١ٓ بىٍّت       سّب

 ٘ب (ِِٚذن لبً اٌفخخ ٚاٌىسش دجت      )ة

Dalil idkhal dalam Bab Hamzataini Min Kalimah: 

 اًس (َِٚذن لبً اٌضُ ٌبٝ دب١بٗ         بخٍفّٙب )ة

g. A) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata‟ )ء(, dalam dua kalimah yang sama 

barisnya, maka Qalun akan membaca sebagai berikut: 

- Apabila sama baris atas )فخخ(, contoh: أدذوُ( َ)جبء , maka huruf hamzah Qata‟ 

 .yang pertama akan isqot (digugurkan) )ء(

- Apabila sama baris bawah  (ِـ ) , contoh: ( ِْْا ِ) ٘ئلاء  atau sama baris depan  (

( ـُ , contoh: ٌٚئه (ُأ ُ) أ١ٌٚبء , maka Qalun akan tashil huruf hamzah Qata‟  )ء )  

yang pertama. 
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Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini: 

 )ٚلبٌْٛ( ٚاٌبضٞ فٟ اٌفخخ ٚافمب        ٚفٟ غ١شٖ وب١ٌب ٚوبٌٍٛاٚ سٙلا

B) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata‟ ) ء ( di dalam dua kalimat yang 

berbeda barisnya, maka Qalun akan membaca sebagai berikut: Contoh: ِا َ) حفٟء ٌٝ

ٌٟ (ِا ُٚ ائخٕب ، ٠شبءَأ ِطبٕب ، ٚاٌسّبءَأ ُِت ، ٔشبءُأ َ، جبء . 

-  Jika huruf hamzah ) ء ( yang pertama berbaris atas ) فخخ ( dan hamzah kedua 

berbaris bawah ) وسشة ( seperti (ِا َ) حفٝء ٌٝ . Maka Qalun akan membaca 

dengan tashil huruf hamzah ) ء ( yang kedua. 

-  Jika huruf hamzah ) ء ( yang pertama berbaris atas ) فخخ ( dan hamzah kedua 

berbaris depan ) ضّت ( seperti ِت (ُأ َ) جبء . Maka Qalun akan membaca dengan 

tashil huruf hamzah ) ء ( yang kedua.  

-  Jika huruf hamzah ) ء ( yang pertama berbaris depan ) ضّت ( dan hamzah 

kedua berbaris atas ) فخخ ( seperti لا (َأ ُ) اٌسفٙبء . Maka Qalun akan membaca 

dengan ibdal huruf hamzah ) ء ( yang kedua dengan wau ) ٚ ( menjadi 

لا (َٚ ُ) اٌسفٙبء  . 

- Jika huruf hamzah ) ء ( yang pertama berbaris bawah ) وسشة ( dan hamzah 

kedua berbaris atas ) فخخ ( seperti ٚ ائخٕب (َأ ِ) ِٓ اٌسّبء  . Maka Qalun akan 

membaca dengan ibdal huruf hamzah ) ء ( yang kedua dengan ya  ) ٠بء ( 

menjadi ٠ٛائخٕب (ِ) ِٓ اٌسّبء . 

- Jika huruf hamzah ) ء ( yang pertama berbaris depan ) ضّت ( dan hamzah 

kedua berbaris bawah ) وسشة ( seperti (ِا ُ) ٠شبء ٌٝ . Maka Qalun akan membaca 

dengan dua wajah: 

1) Tashil huruf hamzah ) ء ( yang kedua. 

2) Ibdal huruf hamzah ) ء ( yang kedua dengan wau ) ٚ ( menjadi ٠شبء (ُ ِٚ) ٌٝ  

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini: 

 ٌٝ ِغ جبء أِت أضلااٚ حس١ًٙ الأخشٜ فٟ اخخلا فّٙب )سّب(     حفٝء 

 وب١ٌب ٚوبٌٛاٚ سٙلأشبء أطبٕب ٚاٌسّبء أٚائخٕب                   فٕٛػبْ لً 

 ٌٝ وب١ٌبء أل١س ِؼذلااٚٔٛػبْ ِٕٙب أبذلا ِّٕٙب ٚلً                 ٠شبء 
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h. Mengidghamkan huruf )ر( pada huruf )ث( di dalam kalimat ) ُاحخزح (. Contoh:   ُث (  ُ 

ب (َٙ حُ ز  خَ أَ   dibaca  ُب (َٙ زح  خَ أَ  ُ  ) ث  dan  ٌَ ( ِثَ ْزخَ ٓ اح  ئ )  dibaca  ٌَ ( ِز ثخَ ٓ اح  ئ)  . Dalil asy-Syathibi 

dalam Bab Huruf Qurubat Makharijiha: 

 غفلا اشش )د( فشاد )ع(لإ.........احخزحّٛا       أخزحُ ٚفٟ ا

i. Menghidupkan huruf ya idhafah ضبفت (لإ) ٠ب ا  yang mati ) ْٛسى ( kepada berbaris 

atas ) فخخ ( apabila bertemu dengan huruf hamzah Qata‟) ء ( sama ada: Huruf 

hamzah ) ء ( tersebut berbaris atas seperti ػٍُ (َأ ْٟٔ) ا  kepada ػٍُ ( َأ َٟٔ) ا . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-Idafah: 

 فخسؼْٛ ِغ ّ٘ض بفخخ ٚحسؼٙب     )سّب(

Atau huruf hamzah  ) ء ( tersebut berbaris bawah ) وسشة ( seperti  

ْ وٕخُ فبػ١ٍٓ (ِا ْ) بٕبحٝ  kepada ٝوٕخُ فبػ١ٍٓ (ِا َ) بٕبح ْ . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-Idofah: 

 ٌٚٝ دىُ ٚثٕخبْ ِغ خّس١ٓ ِغ وسش ّ٘ضة     بفخخ )أ(

Atau huruf hamzah ) ء ( tersebut berbaris depan ) ضّت ( seperti أػ١ز٘ب () ا ٝٔ  

kepada أػ١ز٘ب ( َٔٝ) ا . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya‟ al-Idhafah: 

 ٚػشش ١ٍ٠ٙب اٌّٙض ببٌضُ ِشىلا      فؼٓ )ٔبفغ( فبفخخ

j. Pada kalimat ) ٟإٌب ( Qalun akan menambah huruf ) ء ( dan membaca dengan 

mad muttasil dengan kadar 4 harakat menjadi ) إٌبٟء (. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Baqarah: 

 ٚجّؼب ٚفشدا فٟ إٌبٝء ٚفٟ إٌبٛ     ءة اٌّٙض وً )غ١ش ٔبفغ( ابذالا

k. Mensukunkan huruf ha‟ ) ٘ ( pada setiap kalimat ) ٛ٘ ( dan ) ٟ٘ (, apabila 

kalimat tersebut didahului oleh huruf lam ) ي ( atau wau ) ٚ ( atau fa ) ف (. 

Contoh: 

 

Huruf Lam 

 ٌَ ُٙ َٛ  Dibaca  ٌَ  ٙ َٛ  

 ٌَ ِٙ َٟ  Dibaca  ٌَ  ٙ َٟ  

 

Huruf Wau 

 َٚ ُ٘ َٛ  Dibaca  َٚ  ٘ َٛ  

 َٚ ِ٘ َٟ  Dibaca  َٚ  ٘ َٟ  

 

Huruf Fa 

َٛ ُٙ فَ   Dibaca  َف  ٙ َٛ  

َٟ ِٙ فَ   Dibaca  َف  ٙ َٟ  
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 Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Baqarah: 

 اسدا دلا ٟ٘ أسىٓ ساض١ب )ة(ٚ٘ب ٘ٛ بؼذ اٌٛاٚ ٚاٌفب ٚلاِٙب       ٚ٘ب 

l. Pada kalimat Taurah ) اٌخٛسىت (, Qalun akan membaca dengan dua wajah yaitu 

Fatah dan Taklil. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-„Imran: 

 ٌلا ضجبػه اٌخٛساة ِب سد دسٕٗ       ٚلًٍ فٟ جٛد ٚببٌخٍف )ة(ا ٚ

m. Pada kalimat ) ُ٘ؤٔخ (, riwayat Qalun akan membaca dengan itsbat huruf alif ) ا (   

dan tashil huruf hamzah Qata‟ ) ء (. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-„Imran: 

 خب دّذ ٚوُ ِبذي جلا ٚلا اٌف فٟ ٘ب ٘ؤحُ صوب جٕب            ٚسًٙ ) أ (

 

Manhaj Qiraat Warsy
8
 

a. Membaca Basmalah dan tanpa Basmalah (saktah dan wasal) antara dua surah 

kecuali antara surah al-Anfal dan at-Taubah. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Basmalah: 

 ٚطً ٚسىخٓ وً )ج(لا٠بٖ دظلا

 ٚف١ٙب خلاف )ج(٠ذٖ ٚاضخ اٌطلا

b. Menghazafkan (hapus) alif pada kalimat ) ِبٌه ( didalam surah al-Fatihah saja 

menjadi ) ٍِه (. 

Dalil asy-Syatbibi dalam Bab Ummul Quran: 

 اطش ا٠ٚٗ )ْ( ِٚبٌه ٠َٛ اٌذ٠ٓ )س(

c. Membaca dengan silah mim jama’ sekiranya selepas mim jama‟ terdapat huruf 

hamzah Qata‟)ء(. Contoh: )ُٙػ١ٍُٙ ءأزسح( dibaca  ءأزسحُٙ()ػ١ٍّٙٛآ  dengan kadar mad 

6 harakat. Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran: 

 ُ٘ )ٚسش( ِٚٓ لبً ّ٘ض اٌمطغ طٍٙب ي

d. Pada mad munfasil seperti ) ٞ٠ب أ٠ٙب اٌز ( dan mad muttasil seperti ) جبء (, Warsy 

membaca dengan 6 harakat madnya. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasar: 

 فبْ ٠ٕفظً فبٌمظش ببدسٖ طبٌبب         بخٍفّٙب ٠ش٠ٚه دسا ِٚخذلا

 وجٝء ٚػٓ سٛء ٚشبء احظٍٗ          ِٚفظٌٛٗ فٟ أِٙب أِشٖ اٌٝ

                                                           
8
 Mohd Nazri Abdullah, Manhaj, 35-47. 
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e. Pada mad badal ) ِٓالأخشة ، ءا ( Warsy membaca dengan tiga wajah madnya yaitu, 

2, 4 dan 6 harakat. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasar: 

 )ٚسش( ِطٛلا ِٚب بؼذ ّ٘ض ثببج أٚ ِغ١ش            فمظش ٚلذ ٠شٜٚ ي

f. Pada mad lin yang dihujung kalimat tersebut terdapat huruf hamzah )ء( seperti  (

 dan yang seumpamanya dengan, maka Warsy membaca dengan 2 شٟء ، ش١ئب (

wajah yaitu 4 dan 6 harakat madnya. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasar: 

 ٚاْ حسىٓ ا١ٌب ب١ٓ فخخ ّٚ٘ضة        بىٍّت اٚ ٚاٚ فٛجٙبْ جّلا

 (بطٛي ٚلظش ٚطً )ٚسش

g. Pada satu kalimat yang mempunyai dua huruf hamzah Qata‟ )ء( seperti   ُٙءأٔزسح, 

 maka Warsy akan membaca dengan tashil pada huruf hamzah yang ,(ءأٔبئىُ(

kedua. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimah: 

 ٚحس١ًٙ أخشٜ ّ٘ضح١ٓ بىٍّت      )سّب( ٚبزاث اٌفخخ خٍف ٌخجّلا

Warsy mempunyai bacaan yang kedua sekiranya kedua-dua huruf hamzah 

Qata‟ )ء( tersebut berbaris atas. Contohnya )ُٙءأٔزسح(, maka Warsy akan 

membaca dengan 6 harakat madnya yaitu pada huruf hamzah Qata‟ )ء( yang 

pertama sekiranya huruf yang ketiga yaitu )ْ( berbaris sukun  (ْـ ) . Tetapi 

sekiranya huruf yang ketiga tersebut berbaris seperti ) ءأٌذ ( yaitu huruf ) ي ( 

berbaris, maka Warsy hanya membaca madnya dengan 2 harakat saja pada 

huruf hamzah Qata‟) ء ( yang pertama. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimah: 

 )ٚسش( ٚفٟ بغذاد ٠شٜٚ ِسٙلا ػٓ أً٘ ِظش حبذٌج         يٚلً أٌفب 

h. A) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata‟ )ء( yang sama barisnya dalam dua 

kalimah, maka Warsy akan membacanya dengan 2 cara yaitu: 

1) Warsy akan mentashilkan huruf hamzah Qata‟ )ء( yang kedua. Contoh:  (

ِشٔب ( َأَجبء -ْ ِا ِػٍٝ اٌبغبء –ٌٚئه ُأ ُأ١ٌٚبء   

2) Bacaan yang kedua pula, Warsy akan mentahkilkan huruf hamzah Qata‟ )ء( 

yang pertama dan mengibdalkan huruf hamzah Qata‟  )ء( yang kedua. 

Sekiranya huruf yang ketiga berbaris sukun  (ْـ )  seperti pada kalimat )  
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ِشٔبَأَ)جبء yaitu huruf )َ( nya sukun, maka madnya diibdalkan dengan 6 

harakat. Tetapi jika huruf yang ketiga berbaris seperti pada kalimah أ١ٌٚبء (ُ 

ٌٚئه (ُأ  yaitu huruf )ي( nya berbaris, maka madnya diibdalkan dengan 2 

harakat saja. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini: 

 ٚلٕبً        ٚلذ ل١ً ِخض اٌّذ ػٕٙب حبذلا ٚالأخشٜ وّذ ػٕذ )ٚسش(

Khusus pada kalimat ْ ( ِا ِ) ٘ئلاء    di dalam surah al-Baqarah dan 

ْ (ِا ِ) ػٍٝ اٌبغبء  di dalam surah an-Nur, Warsy mempunyai wajah yang ketiga 

yaitu mengibdalkan huruf hamzah Qata‟ yang kedua dengan huruf )ٞ) yaitu 

ِ ) ٓ٠ ِ) ٘ئلاء   dan ٠ٓ (ِ ِ) ػٍٝ اٌبغبء . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini: 

 ُ٘  )ٚسش( ْ ياْ ٚاٌبغب اٚفٟ ٘ئلاء 

 ب١بء خف١ف اٌىسش بؼضُٙ حلا                                         

B) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata‟ yang berbeda barisnya dalam dua 

kalimat, maka Warsy akan membaca sebagai berikut: 

1) Jika huruf hamzah yang pertama berbaris atas ) فخخ ( dan hamzah yang kedua 

berbaris bawah ) وسشة ( seperti (ِاَ) حفٝء ٌٝ , maka Warsy akan membaca 

dengan tashil huruf hamzah ) ء ( yang kedua. 

2) Jika huruf hamzah ) ء ( yang pertama berbaris atas ) فخخ ( dan hamzah yang 

kedua berbaris depan ) ضّت ( seperti ِت (ُأَ) جبء , maka Warsy akan membaca 

dengan tashil huruf hamzah ) ء ( yang kedua. 

3) Jika huruf hamzah ) ء ( yang pertama berbaris depan ) ضّت ( dan hamzah 

kedua berbaris atas ) فخخ ( seperti لا (َأ ُ) اٌسفٙبء , maka Warsy akan membaca 

dengan ibdal huruf hamzah  () ء  yang  kedua dengan wau ) ٚ ( menjadi  (

ٚلا (ُاٌسفٙبء . 

4) Jika huruf hamzah )ء( yang pertama berbaris bawah ) وسشة ( dan hamzah 

kedua berbaris atas )فخخ ( seperti ٚائخٕب ( َأِ) ِٓ اٌسّبء , maka Warsy akan 

membaca dengan ibdal huruf hamzah ) ء ( yang kedua dengan ya ) ٞ ( 

menjadi ٠ٛائخٕب (ِ) ِٓ اٌسّبء . 
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5) Jika huruf hamzah )ء( yang pertama berbaris depan ) ضّت ( dan hamzah 

kedua berbaris bawah ) وسشة ( seperti (ِا ُ) ٠شبء ٌٝ , maka Warsy akan 

membaca dengan dua wajah, yaitu: 

a) Tashil huruf hamzah ) ء ( yang kedua. 

b) Ibdal huruf hamzah ) ء ( yang kedua dengan wau ) ٚ ( menjadi   ٠ُشبء 

ِٚ) ٌٝ ). 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini: 

 ٌٝ ِغ جبء أِت أضلااٚ حس١ًٙ الأخشٜ فٟ اخخلا فّٙب )سّب(     حفٝء 

 وب١ٌب ٚوبٌٛاٚ سٙلأشبء أطبٕب ٚاٌسّبء أٚائخٕب                   فٕٛػبْ لً 

 ٌٝ وب١ٌبء أل١س ِؼذلااٚٔٛػبْ ِٕٙب أبذلا ِّٕٙب ٚلً                 ٠شبء 

i. Pada bab Hamzah Mufrad, Warsy akan mengibdalkan huruf hamzah ) ء ( yang 

terletak pada wazan ) ف ( fe’el. Contohnya: ) ِْٕٛ٠ئ ( menjadi ) ِْٕٛٛ٠ (. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzah Mufrad: 

 )ٚسش( ٠ش٠ٙب دشف ِذ ِبذلا ارا سىٕج فبء ِٓ اٌفؼً ّ٘ضة           ف

j. Warsy akan memindahkan ) ًٔم ( huruf hamzah Qata‟ ) ء ( yang berbaris kepada 

huruf sebelumnya yang sukun  (ْـ ) . Contoh: ِٓ (َْء) إِب  menjadi )ِِٕٓب(. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Naqal: 

 )ٚسش( وً سبوٓ اخش       طذ١خ بشىً اٌّٙض ٚادزفٗ ِسٙلا ٚدشن ي

k. Warsy akan mengidghamkan huruf )ر( ke dalam huruf )ث( di dalam kalimat  (

حُ (ْاحخز . Contoh: حٙب (ْ) ثُ أخز  menjadi ) ثُ أخزحٙب ( dan (  َثْاحخز ِ) ٌئٓ   menjadi احخزث)    (

ٌِئٓ . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Huruf Qurubat Makharijiha: 

 غفلا اشش )د( فشاد )ع(لإ........احخزحّٛا أخزحُ ٚفٟ ا

l. A) Taklil ataupun Imalah Sughra, cara bacaannya adalah diantara Fatah dan 

Imalah Kubra. Warsy akan membaca fatah dan taklil dan pada zawatil ya’   رٚاث

 dan seumpama ) ِٛسٝ ( seperti ) س ( yang dihujungnya bukan huruf (ا١ٌب (

dengannya. Tetapi sekiranya dihujung ada huruf ) س ( seperti ) ٜبشش ( dan 

seumpama dengannya maka Warsy akan membaca dengan taklil saja tanpa 

khilaf. 
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Dalil asy-Syathibi dalam Bab Fatah Wal Imalah: 

 ٚرٚ اٌشاء )ٚسش( ب١ٓ ب١ٓ ٚفٟ أسا

 ِلا وُٙ ٚرٚاث ا١ٌب ٌٗ اٌخٍف )ج(                            

B) Warsy juga akan mentaklilkan kalimat yang dihujungnya terdapat huruf س (  )  

yang berbaris bawah ) وسشة ( dan sebelumnya ada huruf alif ) ا ( seperti  ِأبظبس ُ٘

)) dan seumpama dengannya. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Fatah Wal Imalah: 

 )ٚسش( ج١ّغ اٌببة وبْ ِمٍلا ٚ

m. Warsh akan mentaklilkan kalimat Kaafirin ) ٓوبفش٠ ( dan al-Kaafirin 

 .) اٌىبفش٠ٓ ( 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Fatah Wal Imalah: 

 )ٚسش( ج١ّغ اٌببة وبْ ِمٍلا ٚ

Perhatian: 

Sekiranya terdapat dalam satu ayat (dalam satu nafas bacaan) mad badal dan 

zawatil ya (fatah dan taklil) seperti ) َفخٍمٝ، ءاد ( , maka Warsy akan membaca 

dengan: 

i. Fatah Zawatil Ya dengan 2 dan 6 harakat mad badal. 

ii. Taklil Zawatil Ya dengan 4 dan 6 Harakat mad badal 

n. Warsy akan menipiskan huruf ) س ( yang berbaris fatah  ( َـ)  atau yang berbaris 

dhommah  ( ُـ)  dengan syarat: 

A) Sebelum huruf ) س ( ada huruf ) ٞ ( yang sukun  (ْـ )  di dalam satu kalimat 

seperti ) خ١شٌىُ ( ,) بش١شا ( dan seumpama dengannya. 

B) Sebelum huruf ) س ( ada huruf yang berbaris bawah  ( ِـ)  di dalam satu 

kalimat seperti ) ِبششا ( ,) سشاجب ( dan seumpama dengannya. 

C) Sebelum huruf ) س ( ada huruf  yang sukun  (ْـ )  dan sebelumnya berbaris 

bawah  ( ِـ)  serta huruf yang sukun tersebut bukanlah terdiri dari huruf-huruf 

Isti’la kecuali huruf ) ر ( seperti  (إ) ِٟجشا خشاج (إ)  ,  dan seumpama 

dengannya. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ar-Ra‟: 

 ِسىٕت ٠بء أٚ اٌىسش ِٛطلاٚسق )ٚسش( وً ساء ٚلبٍٙب         
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 سخؼلا سٜٛ اٌخب فىّلالإٌُٚ ٠ش فظلا سبوٕب بؼذ وسشة       سٜٛ دشف ا

o. Warsy akan menebalkan huruf ) ي ( yang berbaris fatah  ( َـ)  sama ada bertasydid 

ataupun tidak sekiranya sebelum huruf ) ي ( terdapat huruf  

dan ketiga-tiga huruf tersebut berbaris sukun ,) ظ ( atau ) ط ( atau ) ص ( ( ـْ)   

ataupun berbaris fatah  ( َـ) . Contoh: ) طلاح (إ)  ,) اٌظٍٛة  dan seumpama ) ِطٍغ ( ,

dengannya. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab al-Lam: 

 ٚغٍع )ٚسش( فخخ لاَ ٌظبد٘ب       أٚ اٌطبء أٚ ٌٍظبء لبً حٕضلا

 سىٕج وظلاحُٙ         ِٚطٍغ أ٠ضب ثُ ظً ٠ٚٛطلارا فخذج أٚ إ

p. Dalam bab Ya Idhofah  ضبفت (إ) ٠ب , Warsy akan menghidupkan huruf ya  

ضبفت (إ) ٠ب    idhofah yang mati ) ْٛسى ( kepada berbaris atas ) فخخ ( apabila bertemu 

dengan huruf hamzah )ء( yang berbaris atas seperti  (َأ ْٟٔإ) ٍُػ  menjadi  (ػٍُ َأ َٟٔإ  

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-Idhafah: 

 فخسؼْٛ ِغ ّ٘ض بفخخ ٚحسؼٙب     )سّب(

Atau huruf hamzah ) ء ( yang berbaris bawah  ( ِـ)  seperti ٟوٕخُ فبػ١ٍٓ (إ ْ) بٕبح ْ  

dibaca ٟوٕخُ فبػ١ٍٓ (إ َ) بٕبح ْ . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-Idhafah: 

 ٌٚٝ دىُ ٚثٕخبْ ِغ خّس١ٓ ِغ وسش ّ٘ضة        بفخخ )أ(

Atau huruf hamzah ) ء ( yang berbaris depan  ( ُـ)  seperti )   menjadi  ػ١ز٘ب (ُأْ ٔٝإ) 

ػ١ز٘ب (ُأَ ٔٝإ . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-Idhafah: 

 )ٔبفغ( فبفخخ ٚػشش ١ٍ٠ٙب اٌّٙض ببٌضُ ِشىلا        فؼٓ

q. Pada kalimat ) ٟإٌب ( Warsy akan menambah huruf ) ء ( dan membaca dengan 

mad muttasil dengan kadar 6 harakat menjadi ) إٌبٟء (. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Baqarah: 

 ٚجّؼب ٚفشدا فٟ إٌبٟء ٚفٟ إٌبٛ      ءة اٌّٙض وً )غ١ش ٔبفغ( أبذلا
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r. Pada huruf-huruf tahaji yang terdapat pada awal surah, Warsy akan membaca 

dengan taklil pada huruf ra ) س ( dalam ) اٌش ( pada awal surah Yunus, Hud, Yusuf, 

Ibrahim, Hijr, dan ) اٌّش ( pada surah ar-Ra‟du. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus: 

 )ٚسش( ب١ٓ ب١ٓ اٌشا يٚرٚ 

s. Warsy akan membaca dengan taklil pada huruf Ha‟ ) اٌٙب ( dan Ya ) ا١ٌب ( pada  

 .di awal surah Maryam ( و١ٙؼض (

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus: 

 ٚ )ٔبفغ( ٌذٜ ِش٠ُ ٘ب ٠ب

t. Pada huruf Ha‟ ) اٌٙب ( dalam surah Thaha ) ٗط (, Warsy akan membaca dengan 

Imalah. Inilah satu-satunya tempat di dalam al-Quran yang Warsy membaca 

dengan Imalah. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus: 

 ٔٝ ٚحذج )ج(

u. Pada huruf Ha ) اٌذب ( dalam semua surah yang bermula dengan ) ُد (, Warsy akan 

membaca dengan taklil. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus: 

 ٠ذٖ ٚدب )ج(

v. Pada kalimat Taurah ) اٌخٛسىت ( yang terdapat pada seluruh al-Quran, Warsy akan 

membaca dengan taklil. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-„Imran: 

 ٚد ٚببٌخٍف بٍلا ِب سد دسٕٗ       ٚلًٍ فٟ )ج(ضجبػه اٌخٛساة إٚ

 

Perbedaan Qiraat Qalun dan Warsy dalam surat Al-shaff 

Dalam bagian ini, akan dibahas tentang perbedaan qiraat Qalun dan Warsy yang 

terdapat dalam seluruh surah al-Shaff. 

Firman Allah Swt dalam surah al-Shaff ayat 1-14.
9
 

مَاوَاتِ وَمَا فِ  ضِ سَبَّحَ للَِّوِ مَا فِ السَّ َرأ كِيمُ ) ىُوَ وَ  الْأ لَِِ تَ قُولُونَ مَا لََ  مَنُواالَّذِينَ آَ  ياَ أيَ ُّهَا( 1الأعَزيِزُ الْأَ
عَلُونَ ) عَلُونَ )2تَ فأ تًا عِنأدَ اللَّوِ أنَأ تَ قُولُوا مَا لََ تَ فأ ا  3( كَبُ رَ مَقأ بُّ الَّذِينَ يُ قَاتلُِونَ فِ سَبِيلِوِ صَفِّ ( إِنَّ اللَّوَ يُُِ

يَانٌ مَرأصُوصٌ ) مِ لَِِ  مُوسَى( وَإِذأ قاَلَ 4كَأنَ َّهُمأ بُ ن أ مِوِ ياَ قَ وأ ذُونَنِ  لِقَوأ لَمُونَ أَنِّي رَسُولُ اللَّوِ إلِيَأكُمأ  تُ ؤأ وَقَدأ تَ عأ
                                                           

9
 Q.S. As-Saff 61 : 552 
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ا  مَ الأفَاسِقِيَن ) زاَغُوا أزَاَغَ فَ لَمَّ دِي الأقَوأ راَئيِلَ وَإِذأ قاَلَ عِيسَى ابأنُ مَرأيَََ  (5اللَّوُ قُ لُوبَ هُمأ وَاللَّوُ لََ يَ هأ إِنِّي  ياَ بَنِ إِسأ
َ يدََيَّ  إلِيَأكُمأ رَسُولُ اللَّوِ  قاً لِمَا بَ ينأ راَةِ مُصَدي وأ راً مِنَ الت َّ دِي  يأَأتِ بِرَسُولٍ  وَمُبَشي َدُ مِنأ بَ عأ وُُ أَحْأ ا  اسْأ  جَاءَىُمأ فَ لَمَّ

رٌ مُبِيٌن ) نَاتِ قاَلُوا ىَذَا سِحأ تَ رَىمَِّنِ  وَمَنأ أَظألَمُ ( 6باِلأبَ ي ي عَى إِلَ عَلَى اللَّوِ الأكَذِبَ  اف أ لََمِ  وَىُوَ يدُأ سأ وَاللَّوُ لََ  الإأِ
مَ الظَّالِمِيَن ) دِي الأقَوأ وَاىِهِمأ ( يرُيِدُونَ ليُِطأفِئُوا نوُرَ اللَّوِ بِ 7يَ هأ ( ىُوَ 8وَاللَّوُ مُتِمُّ نوُرهِِ وَلَوأ كَرهَِ الأكَافِرُونَ ) أفَ أ

دَُىرَسُولَوُ  الَّذِي أرَأسَلَ  قي ليُِظأهِرهَُ عَلَى ا باِلْأ ركُِونَ )وَدِينِ الْأَ ينِ كُليوِ وَلَوأ كَرهَِ الأمُشأ آَمَنُوا الَّذِينَ  ياَ أيَ ُّهَا( 9لدي
مِنُونَ ( 11) عَذَابٍ ألَيِمٍ مِنأ  تُ نأجِيكُمأ عَلَى تَِِارةٍَ  ىَلأ أدَُلُّكُمأ  باِللَّوِ وَرَسُولوِِ وَتَُِاىِدُونَ فِ سَبِيلِ اللَّوِ  تُ ؤأ

وَالِكُمأ  رٌ  كُمأ ذَلِ وَأنَ أفُسِكُمأ  بأَِمأ لَمُونَ ) كُنأتُمأ إِنأ   لَكُمأ  خَي أ خِلأكُمأ  يَ غأفِرأ لَكُمأ ( 11تَ عأ جَنَّاتٍ تَِأريِ مِنأ  ذُنوُبَكُمأ وَيدُأ
نَ أهَارُ تََأتِهَا  زُ الأعَظِيمُ ) الْأ نٍ ذَلِكَ الأفَوأ رَى( 12وَمَسَاكِنَ طيَيبَةً فِ جَنَّاتِ عَدأ رٌ مِنَ اللَّوِ وَفَ تأحٌ  وَأُخأ بُّونَ هَا نَصأ تَُِ

رِ  مِنِينَ قَريِبٌ وَبَشي مَنأ كَمَا قاَلَ عِيسَى ابأنُ مَرأيَََ للِأحَوَاريِييَن   كُونوُا أنَأصَارَ اللَّوِ  آَمَنُواالَّذِينَ  ياَ أيَ ُّهَا( 13) الأمُؤأ
وَاريُِّونَ نََأنُ  أنَأصَاريِ إِلَ  راَئيِلَ طاَئفَِةٌ مِنأ  فَآَمَنَتأ  صَارُ اللَّوِ أنَأ اللَّوِ قاَلَ الْأَ ناَ الَّذِينَ  بَنِ إِسأ وكََفَرَتأ طاَئفَِةٌ فأَيََّدأ

بَحُوا ظاَىِريِنَ ) دُويىِمأ عَلَى عَ  آَمَنُوا  (14فأََصأ

 

Manhaj (cara) bacaan Qalun dan Warsy sebagai berikut: 

1. Warsy membaca Basmalah dan tanpa Basmalah ketika (saktah dan wasal) 

antara dua surah. Manakala Qalun hanya membaca Basmalah antara dua 

surah. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Basmalah: 

 ٚطً ٚسىخٓ وً )ج(لا٠بٖ دظلا

 ٠ذٖ ٚاضخ اٌطلا ٚف١ٙب خلاف )ج(

 سٕت (ِٚبسًّ ب١ٓ سٛسح١ٓ )ة

2. Apabila huruf  ) ٘ ( pada setiap kalimat ) ٛ٘ ( didahului oleh huruf ( ي   ) atau ( 

 ٚ) atau ( ف   ) seperti (   ٛ٘ٚ ), maka Qalun akan mensukunkan huruf ) ٘ ( 

tersebut. Contoh: (ُٛ٘ٚ) dibaca (ٛ ٘ ٚ). Manakala Warsy pula tiada perbedaan. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Baqarah :  

ٓ  سَاض١ِبً )ةَ(اسِدًا دَلاَ  ىِ َٟ أسَ  ِ٘ ٘بَ  َٚ ٙبَ          ِِ لاَ َٚ ٌ فبَ  ا َٚ  ِٚ ا َٛ  ٌ ذَ ا َٛ بؼَ  ٘بَ ُ٘ َٚ
10

 

 

 (   -   ,   -    -      -       -     -   ) 

                                                           
10

 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibi al-Ru‟aimiy al-Andalusiy, Matan al-

Syatibi al-Musamma Hirz al-Amani Wa Wajhu al-Tahani fi al-Qira’at al-Sab’ah, (Madinah : Maktabah 

Dar al-Huda, 2010),  36.   
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3. Pada kalimat-kalimat di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula 

akan memindahkan ( ٔمً   ) baris huruf hamzah Qata’ ( ء   ) yang berbaris 

kepada huruf yang mati ( سىْٛ   ) sebelumnya. Contoh: ( أظٍُ  ِْٚٓ  ) menjadi (

أظٍُ (َِٚٓ . 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Naqal : 

ِٙلاَ  س  ُِ زِف ُٗ  اد  َٚ ضِ   ّ َٙ ٌ ًِ ا ٍٓ اخِشٍ        طَذ١ِخٍ بشَِى  ً  سَبوِ شٍ( وُ س  َٚ ن  يِ) دَشِّ َٚ
11

 

 

 ( -   -   -   -   -   -   - 

    ) 

4. Pada hukum mad munfasil di atas, Qalun akan membaca dengan dua wajah. 

Wajah pertama dibaca dengan لظش (dua harakat) dan wajah yang kedua 

dibaca dengan حٛسظ (empat harakat). Manakala Warsy pula akan membaca 

dengan enam harakat. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasr : 

ضَلاَ  ُِخ  َٚ ا  ٠ِٚهَ دَسٍّ ب ٠شُ  َّ ِٙ ٍ فِ ُٖ طَبٌبِبً         بخُِ شَ )ةَ(ادِس  ٌ مظَ  ً  فبَ ٕ فظَِ َ٠  ْ ِ  فبَ

شُُٖ اٌَِٝ  ِ ٙبَ أَ ِِّ ف ظٌُُُٛٗ فِٝ أُ َِ َٚ شَبءَ احِّظٍَُُٗ           َٚ ٓ  سُٛءٍ  ػَ َٚ وَجِٝء 
12

 

5. Pada hukum mad muttasil seperti ( جآء   ), Qalun akan membaca dengan حٛسظ 

(empat harakat). Manakala Warsy pula akan membaca dengan enam 

harakat. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasr : 

  ٓ ِٚ ػَ ا َٛ  ٌ ِٚ ا شَةٍ         أَ ذَ وَس  ٚ  ٠بَءُ٘بَ بؼَ  لاً  ارَِا أٌَفٌِ أَ ِّٛ ضَ طُ  ّ َٙ ٌ ٍُّ ٌمَِٝ ا ضَ
13

 

 

 (   -   -     -    -     -   -     -   -    - 

    -  -    -     -      ) 

6. Pada kalimat-kalimat mim jama’ di atas, Qalun akan membaca dengan dua 

wajah ketika wasol (bersambung) saja. Wajah pertama biasa (sukun) dan 

wajah yang kedua (silah). Contoh: (ُا١ٌى) dibaca (ا١ٌىّٛا). Sekiranya selepas 

mim jama’ ada huruf hamzah Qato’ (ء) seperti )ْخ١شٌىُ ا(, maka Qalun akan 

                                                           
11

 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 19. 
12

 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 14. 
13

 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 14. 
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membaca silah mim jama’ dengan dua dan empat harakat menjadi ( خ١شٌىّٛآ

 ’Manakala Warsy pula hanya akan membaca dengan silah mim jama .(اْ

sekiranya selepas mim jama’ terdapat huruf hamzah Qato’ (ء)  saja. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran : 

ِٖ جَلاَ  ١ِ١شِ ( بخِخَ  ٌْ لبٌَُٛ َٚ نٍ       دِسَاوبً ) ذَش  ُِ  ًَ غِ لبَ   ّ ٌ جَ ُِ ا ١ ِِ   ُ ً  ضَ طِ َٚ
14

 

  ُ ِ٘ شِ( س  َٚ ٍ ٙبَ يِ) ٌ مطَ غِ طِ ضِ ا  ّ َ٘ ًِ ٓ  لبَ  ِِ َٚ
15

 

(  -      ) 

7. Pada kalimat mad badal di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy 

pula akan membaca dengan tiga wajah madnya iaitu dua, empat dan enam 

harakat.  

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasr : 

شٍ( س  َٚ ٜ يِ) َٚ لذَ  ٠شُ  َٚ شٌ  غ١َ شٍ         فمَظَ  ُِ   ٚ ضٍ ثبَبجٍِ أَ  ّ ب بؼََذَ َ٘ َِ لاَ  َٚ  ٛ طَ ُِ 

 ٌَ  ٛ س طَُٗ لَ َٚ َٚ
16  

8. Sekiranya sebelum huruf (ي) terdapat huruf (ص) atau (ط) atau (ظ), dan 

ketiga-tiga huruf tersebut berbaris mati (ْٛسى) ataupun berbaris atas (فخذت) 

seperti (ٍُأظ), maka Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula akan 

tebalkan huruf (ي) yang berbaris atas (فخذت) tersebut sama ada bertasydid 

ataupun tidak. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Lam : 

لاَ  ًُ حََٕض  ٚ  ٌٍِظ بءِ لبَ  ِٚاٌط بءِ أَ ٍَ ٌظَِبدَِ٘ب        أَ شٌ( فخَ خَ لاَ س  َٚ غٍَ عَ ) َٚ 

ٚ  سُىِٕجَ   ٠ُٛطَلاَ ارَِا فخُذَِج  أَ َٚ   ً ُ  ظَ ط ٍغَِ أ٠َ ضًب ثُ َِ َٚ            ُ ِٙ وَظَلاحَِ
17

 

(  -   -      ) 

9. Pada bab Hamzah Mufrad, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula 

akan mengibdalkan huruf hamzah ) ء ( yang terletak pada wazan (ف) fe’el. 

Contoh: (ِْٕٛاٌّئ) menjadi (ٌِّْٕٛٛا), (ٝ٠ؤح) menjadi (ٝ٠بح), dan (ٕٝٔٚحئر) 

menjadi (ٕٝٔٚحٛر). 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzah Mufrad : 
                                                           

14
 Al-Qasim bin Firruh, Matan,  9. 

15
 Al-Qasim bin Firruh, Matan,  10. 

16
 Al-Qasim bin Firruh, Matan,  14. 

17
 Al-Qasim bin Firruh, Matan,  29. 
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لاَ  بذَِّ ُِ ذٍّ  َِ فَ  شٌ( ٠ش٠ِٙبَ دَش  س  َٚ ضَةٌ        فَ)  ّ َ٘ ًِ ٌ فؼِ  َٓ ا ِِ ارَِا سُىِٕجَ  فبَءً 
18

 

(-   -   -  ) 

10. Pada kalimat-kalimat di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula 

akan membaca dengan fatah dan taklil pada zawati al-ya (رٚاث ا١ٌب) yang 

dihujungnya bukan huruf (س) seperti (ِٝٛس) dan (ٜببٌٙذ). Tetapi sekiranya 

dihujungnya terdapat huruf (س) seperti (ٜافخش) dan (ٜٚأخش), maka Warsy akan 

membaca dengan taklil sahaja tanpa perbedaan. Dalil asy-Syathibi dalam 

Bab Fatah Wal Imalah : 

فِٝ أسََا َٚ  َٓ َٓ ب١َ  شٌ( ب١َ  س  َٚ اءِ ) رُٚ اٌش  َٚ 

لاَ              ِِّ ٍ فُ )جُ( ٌ خُ ٌ ١بَ ٌَُٗ ا اثِ ا َٚ رَ َٚ   ُ وَُٙ
19

 

 (   -      ) 

11. Pada kalimat-kalimat di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula 

akan tipiskan huruf (س) yang berbaris atas (فخذت) atau depan (ضّت) dengan 

syarat : 

a. Sebelum huruf (س) ada huruf (ٞ) yang mati (ْٛسى) di dalam satu kalimat 

seperti (  ُ  .(خ١َ شٌٌىَُ

b. Sebelum huruf (س) ada huruf yang berbaris bawah (وسشة) di dalam satu 

kalimat seperti (شًا بشَِّ ُِ ).  

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ra : 

 ًِ شٌ( لبَ  س  َٚ سَل كَ ) ٛطَلاَ َٚ ُِ شِ  ٌ ىَس  ِٚ ا سَى ٕتًَ ٠بَءٌ أ ُِ لبَ ٍَٙبَ         َٚ سَاءٍ 
20

 

 

12. Pada kalimah Taurah (اٌخٛسىت), Qalun akan membaca dengan dua wajah iaitu 

fatah dan taklil. Manakala Warsy akan membaca dengan taklil saja. 

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-„Imran : 

ٍ فِ )ةَ(ٌ لاَ  ٌ خُ بِب َٚ دٍ   ٚ ًَ فِٝ )جَ( لٍُِّ َٚ     ُُٕٗ ب سَد  دُس  َِ سَاةَ   ٛ جَؼُهَ اٌخ  اضِ  َٚ
21
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 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 18. 
19

 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 26. 
20

 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 28. 
21

 Al-Qasim bin Firruh, Matan,  44. 
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13. Pada kalimat (أٔظبسَ الله), Qalun dan Warsy akan membaca dengan tanwin 

pada ( ًأظبسا) dan menambah huruf ( يِ ) yang berbaris bawah (وسشة) pada (الله) 

menjadi (لله). Maka kalimat (أٔظبسَ الله) menjadi (أٔظبساً لله).  

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Farsy al-Huruf: 

ب َّ ٔبً سَ ِّٛ ٔ ظَبسَ َٔ أَ َٚ ب  ًِ لِلهِ صِد  لاَ َٚ
22
  

Walau bagaimana pun, pembaca dapat melihat bahawa terdapat persamaan 

bacaan yang berlaku antara kedua-dua manhaj tersebut yaitu pada kalimat (أٔظبسَ الله), 

Qalun dan Warsy akan membaca dengan tanwin pada ( ًأظبسا) dan menambah huruf ( ِي ) 

yang berbaris bawah (وسشة) pada (الله) menjadi (لله). Maka, kalimat (أٔظبسَ الله) menjadi 

  .(أٔظبساً لله)

 

Kesimpulan 

 Perbedaan qirãat dalam al-Qur‟an tidak terlepas dari hikmah yang terkandung di 

dalamnya, baik hikmah secara umum maupun khusus yang berkaitan dengan ayat-ayat 

hukum. Hikmah secara umum antara lain, menunjukkan kelebihan umat Nabi 

Muhammad Saw dari umat Nabi-nabi sebelumnya, karena kitab suci yang diturunkan 

kepada umat sebelum Nabi Muhammad Saw hanya terdiri atas satu versi qiraat. Juga 

membuktikan, tetap terjaga dan terpeliharanya al-Qur‟an dari adanya tabdil 

(penggantian) dan tahrif (pengubahan), termasuk berbagai versi qirãatnya.
23

 

Hikmah secara khusus yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum antara lain, dapat 

berfungsi menguatkan hukum yang telah di ijma’kan oleh para ulama, mentarjihkan 

hukum yang diikhtilafkan oleh para ulama, menjadi hujjah bagi sementara ulama untuk 

memperkuat pendapatnya mengenai suatu masalah hukum. Adanya perbedaan qirãat 

dalam al-Qur‟an, khususnya ayat-ayat hukum, ternyata dapat menambah wawasan serta 

memperkaya alternatif bagi kaum Muslimin dalam memahami dan mengamalkan 

hukum Islam.
24
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 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 260. 
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